BABII
AKAD PEMBERIAN HADIAH, LOMBA DALAM HUKUM ISLAM
A.Hadiah

1. Pengertian Hadiah

Hadiah menurut kamus umum bahasa Indonesia, berarti pemberian
penghormatan atau disebut juga ganjaran yang diberikan kepada seseorang.'
Pengertian Hadiah adalah pemberian suatu barang oleh seseorang kepada orang
lain, untuk dijadikan hak miliknya, adanya suatu sebab, dan adanya maksud
tertentu. Hadiah juga mengandung faedah untuk mempererat hubungan batin,
mengandung isyarat agar sesama manusia saling menghargai, sehingga timbullah
rasa harga menghargai dalam dada masing-masing. Dan tambah eratlah rasa
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persaudaraan atas dasar kecintaan dan penghargaan yang murni.

Hadiah bisa juga berarti kenang-kenangan yang diajukan untuk guru,
teman, orang tua, atau sahabat dekat. Hadiah bisa juga sebagai penghargaan,
reward karyawan yang telah tercapai target pekerjaan, atau reward kepada murid
oleh guru yang telah rajin menjalankan tugas sekolah dan hadiah juga bisa

didapatkan oleh pemenang pada suatu perlombaan/kompetisi.

Hadiah tidak boleh bersifat upah, karena upah merupakan sesuatu yang

mempunyai nilai sebagai ganti rugi dari suatu pekerjaan atau suatu jasa yang

"ra, M.Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), 337.
* Dja’far, llmu Figh, (Surakarta: Ramahani, 1986), 189.
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telah dilakukan oleh seseorang. Jika hadiah tersebut berubah menjadi upah, maka
hadiah itu tidak lagi bernilai sebagai reward melainkan ijarah, jika hadiah
tersebut bersifat transaksi maka hadiah tersebut bukanlah hadiah melainkan jual
beli. Maksud pemberian hadiah adalah pemberi memberikan sesuatu secara
sukarela kepada penerima hadiah tanpa ganti rugi yang mengakibatkan
berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada penerima, dan hal
semacam ini dilakukan semata-mata mendekatkan diri kepada Allah tanpa
mengharapkan imbalan apapun.’ Hadiah merupakan sesuatu yang disenangi dan
digemari oleh pemenang. Sehingga, pemberi hadiah memberikan kepada siapa
dan mencapai tujuan, dimana besar kecilnya reward ditentukan sesuai dengan

tingkat pencapaian yang diraih.*

Beberapa ulama dan sahabat yang mengemukakan pendapatnya mengenai
hadiah. Menurut Sayyid Sabiq, hadiah tergolong sebagai hibah dengan
pengertian yang umum yaitu pemberian yang tidak menuntut orang yang diberi
hibah untuk memberi imbalan kepada pemberi hibah. Sedangkan hibah sendiri
secara khusus diberi pengertian bahwa pemberian hibah mutlak tidak
menghendaki imbalan.” Pengertian tentang hadiah ini didasari oleh hadis Nabi

Saw. Yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari:

3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Graha Media Pratama, 2007), 82.
* Suharsimi Arikanto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Karya, 1993), 160.
> Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 14, terj. Mahyuddin Syaf (Bandung: PT.Alma’rif,1978), 168.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw, bersabda: “Saling

memberi hadiahlah, maka kamu akan saling mencintai”. (HR. Al-Bukhari
dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad dan Abu Ya’la dengan Sanad Hasan).°

Sedangkan menurut Syeh Faishal bin Abdul Aziz, hadiah diartikan sebagai
pemberian yang baik kepada seseorang bukan karena ingin mendapat pujian

(imbalan) dan bukan karena diminta. Sebagaimana dalam hadis Ahmad dari

Khalid Bin ‘Adi, bahwa Nabi Saw, bersabda:

Artinya: Dan dari Khalid Bin ‘Adi bahwasanya Nabi Saw bersabda:
barang siapa mendapat kebaikan dari saudaranya yang bukan karena
mengharap-harap  atau  meminta-minta, maka hendaklah ia

menerimanya,dan tidak menolaknya, karena ia adalah riski yang
diberikan Allah kepadanya.” (HR.Ahmad).’

Dari definisi tentang hadiah, hadiah dapat digolongkan dalam dua jenis
yakni hadiah yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, baik dari segi
pemberian maupun penerimaannya. Hadiah yang diperbolehkan adalah hadiah
yang murni diberikan kepada seseorang tanpa mengharapkan imbalan berupa

apapun tanpa diminta sebelumnya. Maka pemberian seperti ini menjadi makruh

 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram terjemahan
Al-Fauzan Darwis , terj. Muhammad Isnan, Jilid 2, (Jakarta: Cipinang Muara, 2010), 555.

7 Faishol ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-hadis Hukum terjemahan Nauilul Authar, terj. Mu’ammal
Hamidy, Jilid 5, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1993), 1965.
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untuk ditolak. Pemberian hadiah itu dapat menghilangkan kebencian hati
sehingga dapat menumbuhkan rasa kecintaan antar individu dalam masyarakat.
Sehingga akan dapat terjalin hubungan sosial yang harmonis dan terbentuklah
suatu tatanan masyarakat yang saling peduli satu sama lain. Sedangkan hadiah
yang tidak diperbolehkan adalah hadiah yang berkaitan dengan pelanggaran
suatu kewajiban atau yang berhubungan dengan kekuasaan / jabatan yang
dimiliki oleh objek atau subjek dari pemberian hadiah. Dalam kaidah syar’iyah
menyatakan bahwa “pemberian itu bisa menjadi haram,” karena bahaya yang

akan timbul lebih besar dari maslahatnya.

Dalam Islam hadiah termasuk dalam hibah, sehingga syarat dan rukunnya
dan dasar hukumnya sama. Perbedaan terletak pada masalah maksudnya saja.
Maksudnya disini, hibah adalah memberikan sesuatu hak milik kepada orang lain
untuk memilikinya dengan maksud berbuat baik yang telah dilakukan dalam
masa hidup. Sedangkan hadiah adalah pemberian pemberian sesuatu kepada

seseorang dengan maksud untuk memuliakan atau memberikan penghargaan.

. Dasar Hukum Hadiah

Adapun hukum memberikan hadiah adalah Sunnah. Dalam ajaran Islam
kita disuruh untuk saling memberikan hadiah, bahkan memberikan hadiah
kepada orang yang tidak beragama Islam pun diperbolehkan. Dalam firman Allah

surat Al-Baqarah: 177
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177. ooie. dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya,

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa...... i
3. Rukun dan Syarat

a. Ada yang memberi, maka dia adalah pemilik barang.

b. Ada yang diberi. Syaratnya yaitu berhak memiliki. Tidak sah memberi kepada
anak yang masih berada di dalam kandungan ibunya dan pada binatang, karena
keduanya tidak dapat memiliki.

c. Ada ijab dan gabul, misalnya orang yang memberi berkata “Saya berikan ini
kepada engkau.” Jawab yang diberi, “Saya terima’.

d. Ada barang yang diberikan. Syaratnya, hendaklah barang itu dapat dijual,
kecuali:

a. Barang-barang yang kecil. Misalnya dua atau tiga butir biji beras, tidak sah

dijual, tetapi sah diberikan.

® Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, ..., 27.
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b. Barang yang tidak diketahui banyaknya, beratnya, atau ukuran-ukuran
lainnya tidaklah sah dijual, tetapi sah diberikan.
c. Kulit bangkai sebelum disamak tidaklah sah dijual, tetapi sah diberikan.
4. Menarik Kembali Pemberian
Menarik kembali pemberian itu dilarang, karena kemungkinan akan
menyakitkan hati orang yang diberi dan lain sebagainya. Oleh karena itu diwaktu
memberikan itu hendaklah dengan segala keikhlasan (tidak karena sesuatu).

Berdasarkan sabda nabi: Yang artinya:

(sl ity 43 3 35 7 8 I e 3 Wl
“Orang yang menarik kembali pemberiannya (hibahnya), itu ibarat anjing

yang memuntahkan sesuatu kemudian menelan kembali muntahannya itu”-
(Bukhari dan Muslim)

Karenanya jangan memberikan sesuatu apabila tidak ada keikhlasan dalam
hati dalam memberikannya. Sedangkan hadiah yang tidak boleh ditolak adalah

bantal, minyak wangi, dan susu. Sebagaimana hadist Rasulullah Saw:

13-
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Dari ibnu ‘umar, dia berkata : telah bersabda Rasulullah Saw. :"Tiga
pemberian tidak ditolak: bantal,minyak wangi dan susu.”
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Dari Abu Hurairah, dia berkata : telah bersabda rasul Allah Saw.
:”Barangsiapa diberi wewangian, maka janganlah dia menolak; karena
wewangian itu enteng dibawa dan harum baunya.”

ol 35 O eleg ale 4l o s & e
Dari Anas, bahwa Nabi Saw. Tidak pernah menolak hadiah yang berupa
wewangian.9
B. Lomba
1. Pengertian Lomba
Perlombaan merupakan salah satu bentuk hiburan bagi manusia.
Hubungan yang terjalin dalam perlombaan bukanlah antara makhluk dengan
penciptanya melainkan terjadi di antara manusia. Maka dari itu berlaku kaidah
umum bahwa segala sesuatu pada dasarnya adalah diperbolehkan hingga ada
dalil yang mengharuskan melakukan atau meninggalkannya. Pada dasarnya,

perlombaan diperbolehkan selama tidak melanggar aturan aturan shari’ah.'’

Dalam Islam merebut atau mendapatkan hadiah salah satunya disebut
Musabagqah, secara etimologis berarti mendahului dan mengalahkan dalam suatu
hal. Adapun Musabagah secara terminologis berarti transaksi antara dua orang,
dua klub, atau lebih untuk saling mengalahkan agar diketahui yang menang dan

yang kalah dalam berbagai cabang kompetisi yang mubah.

’ Dja’far, lImu Figh, ...... , 189.
' Imrotul Azizah, Perjudian Dan Spekulasi Dalam Bisnis Tinjauan Etika Bisnis Islami, (Surabaya:
Alpha, 2007), 74.
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Di zaman Rasulullah Saw pun sering diadakan perlombaan-perlombaan,
seperti balap kuda, memanah, lomba lari, dan lain-lain. Seperti suatu ketika
Rasulullah Saw lomba lari dengan Aisyah radiyallah u‘anha dalam hadith

riwayat Ahmad dan Abu Dawud.
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Artinya: Dari Aisyah r.a., ia berkata: Aku pernah diajak lari (cepat) oleh
Rasulullah Saw dan aku menang. Dan kami biasa (lari cepat itu) sampai
badanku menjadi gemuk, maka Rasulullah Saw dapat mengalahkan aku.
Maka (ketika itu) beliau bersabda: “Ini dengan itu” (kemenanganku ini
menebus kekalahanku dulu itu). (H.R.Ahmad dan Abu Dawud)."!

Pada zaman modern sekarang ini, banyak dilaksanakan kompetisi-
kompetisi yang mempunyai cabang yang sangat bervariasi dan tujuan yang
beragam. Ada yang Dbertujuan mendatangkan manfaat, semata-mata
mendapatkan keuntungan materi, dan menyebarluaskan informasi kepada
khalayak umum. Bermula dari suatu permainan yang umum dilakukan oleh
masyarakat, kemudian beralih bentuk dan sifat menjadi hiburan yang
dipertunjukkan pada acara tertentu. Pada perkembangan selanjutnya, permainan

tersebut beralih karakter dan motivasinya, yang akhirnya, dipertandingkan

' Faishol ibn Abdul Aziz, Himpunan Hadis-hadis Hukum terjemahan Nauilul Authar, terj. Mu’ammal
Hamidy, Jilid 5, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 1993), 1965.
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dengan transaksi berhadiah.'> Semua kompetisi itu diatur dalam prinsip-prinsip
mu’amalah sehingga pada dasarnya hukumnya boleh jika tidak mengandung riba,
kecurangan, judi, dan kezhaliman. Oleh karena itu, jika peserta menang dan
mendapatkan hadiah serta tidak membayar jika kalah, hukumnya boleh-boleh
saja. Namun, jika peserta mendapatkan hadiah apabila menang dan harus
membayar apabila kalah, hukumnya jelas tidak boleh.

Syarat Musabaqah

a. Dalam mengikuti musabaqah tidak ada paksaan.

b. Tidak boleh ada unsur perjudian dan taruhan, berjudi adalah suatu aktifitas
yang direncanakan ataupun tidak untuk mendapatkan kesenangan dengan
menggunakan jaminan atau taruhan, sehingga yang menang akan diuntungkan
dan yang kalah akan merasa dirugikan.

c. Tidak melalaikan kewajiban agama, dalam mengikuti lomba tidak
menghalangi dari ibadah kepada Allah

d. Tidak muncul ditengah permainan hal-hal yang bertentangan dengan syari’at
Allah. Dalam mengikuti lomba adanya kejelasan tentang peraturan lomba dan
penilaian sehingga tidak menimbulkan kebencian dan permusuhan kepada

lawan/musuh.

' Hamid Laonso dan Muhammad Jamil, Hukum Islam Alternatif Solusi Terhadap Masalah
FighKontemporer, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), 213.
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Macam Musabagah
Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: “perlombaan ada tiga macam:

a. Perlombaan yg dicintai oleh Allah SWT dan RasulNya seperti lomba berkuda,
memanah dan sebagainya yg tujuannya adalah persiapan untuk jihad.
Dasarnya adalah sabda Nabi: “Tidak ada perlombaan kecuali pada khuff
(unta) atau panah atau Aafir (kuda)”. Madzhab Hanafiyah memasukkan dalam
golongan ini perlombaan menghafal Al Qur’an, hadits dan figh dan dipilih
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.

b. Perlombaan yg dibenci oleh Allah SWT dan Rasul-Nya Saw yaitu yang dapat
menimbulkan kebencian dan permusuhan dan menghalangi dari dzikir kepada
Allah SWT dan shalat. Seperti maen kartu remi dan sebagainya.

c. Perlombaan yang tidak dicintai oleh Allah SWT tidak juga dimurkai,
hukumnya mubah seperti lomba lari, lomba renang, adu gulat dan sebagainya.

Hukum Mengeluarkan Harta (hadiah) Dalam Perlombaan

Dalam pemberian hadiah pada Perlombaan berhadiah ada yang
diperbolehkan dan ada juga yang dilarang. Perlombaan berhadiah yang
diperbolehkan adalah sebagai berikut:

a. Hadiah itu datang dari penguasa atau yang lain

Diperbolehkan mengambil hadiah perlombaan apabila hadiah itu diberikan
oleh pemerintah atau pihak lain yang tidak ikut dalam perlombaan (sponsor).

Seperti yang dilakukan oleh Rasulullah Saw berdasarkan hadith yang
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diriwayatkan oleh Ahmad bahwa Rasulullah Saw mengadakan lomba kuda dan
beliau memberi hadiah kepada pemenangnya. Misalnya perlombaan-perlombaan
yang mendapat dana dari sponsor dan hadiah yang diberikan kepada peserta
berasal dari dana sponsor tersebut.

b. Hadiah dikeluarkan oleh hanya salah satu pihak yang berlomba

Mengambil hadiah dalam perlombaan diperbolehkan apabila salah seorang
dari dua orang yang berlomba atau salah satu pihak dari beberapa pihak yang
berlomba yang mengeluarkan hadiah. Misalnya salah satu pihak berkata, ’Barang
siapa yang menang dalam perlombaan ini, maka dia akan memperoleh hadiah
dariku. Tetapi apabila aku yang menang, maka kalian tidak akan memperoleh
apapun dariku dan aku tidak akan mendapatkan apapun dari kalian”.

Perlombaan berhadiah semacam ini tidak merugikan pihak manapun.
Pemain yang akan memberikan hadiah tidak merasa dirugikan karena memang
sudah berniat untuk memberikan hadiah kepada pemenang lomba. Pihak yang
lain pun tidak dirugikan karena sekali pun mereka kalah dalam perlombaan,
mereka tidak harus menanggung beban hadiah untuk diberikan kepada peserta
yang menang.

c. Hadiah dikeluarkan oleh beberapa pihak yang berlomba dengan adanya
Muhallil
Hadiah dalam perlombaan boleh diambil apabila datang dua orang (pihak)

yang berlomba atau beberapa pihak yang berlomba, sementara di antara mereka
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terdapat salah seorang atau salah satu pihak yang berhak menerima hadiah itu
bila dia menang dan tidak berutang bila dia kalah. Orang yang berhak menerima
hadiah bila menang dan tidak berutang bila kalah itu lah yang disebut Muhallil.
Muhallil harus memiliki karakter, keadaan fisik, dan kemampuan yang sama
dengan para peserta lainnya. Dia tidak boleh orang yang sudah diyakini akan
menang atau akan kalah dalam perlombaan tersebut. Dengan adanya Muhallil
semacam itu,maka perlombaan terhindar dari maysir.> Sedangkan, perlombaan
berhadiah yang dilarang:

Pada masa Rasulullah, pertandingan terhadap suatu permainan bermotif
pada hiburan dan untuk meningkatkan kualitas pemainnya. Peningkatan kualitas
tersebut sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan peperangan
melawan musuh-musuh Islam. Pertandingan yang diadakan pun untuk
mempersiapkan mereka maju ke medan jihad, seperti lomba lari, lomba balap
kuda, dan lomba memanah. Dalam perspektif itu, Allah SWT berfirman QS. an-

Anfal: 60
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60. dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang

“ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005), 259.
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dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu

dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang

Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah

niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan

dianiaya (dirugikan). '*

Selain itu, hadiah yang ada bernilai rangsangan atau memberi motivasi
kepada para pemain. Hal ini dilakukan agar pemain yang kalah bertanding terus
berlatih meningkatkan kemampuannya. Begitu juga agar pemain yang menang
selalu berlatih untuk mempertahankan prestasinya. Hadiah ini tidak memiliki
motif mencari keuntungan dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam pemberian
hadiah ini. Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa pada dasarnya
perlombaan adalah hibu ran yang dibolehkan oleh agama Islam. Namun tetap
saja harus memperhatikan aturan-aturan shari’ ah agar tidak sampai terjerumus
pada hal-hal yang dilarang. Karena pada dasarnya perlombaan adalah permainan

yang bermotif hiburan, maka tidak boleh melakukan permainan yang bisa

menimbulkan marabahaya tanpa adanya tuntutan ke arah itu.

Permainan juga tidak diperbolehkan jika memperlihatkan bagian tubuh
atau aurat yang seharusnya ditutupi. Terutama bagi seorang wanita, diharamkan
untuk memainkan permainan yang memperlihatkan bagian tubuh atau aurat
mereka di hadapan laki-laki yang bukan mahramnya. Tidak terkecuali untuk

pemain laki-laki, tidak boleh memperlihatkan aurat yang seharusnya ditutupinya

“ Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, 184.
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di hadapan perempuan yang bukan mahramnya. Seperti dalam olah raga renang
yang menggunakan kostum ketat hingga memperlihatkan lekuk tubuh
pemakainya. Selain itu, dalam permainan tidak boleh melibatkan binatang, baik
unggas atau binatang lainnya, yang dapat menyebabkan tersakitinya binatang-
binatang tersebut. Misalnya dalam permainan sabung ayam dan aduan kambing,
kedua permainan tersebut dilarang karena menyebabkan ayam atau kambing
yang diadu saling menyakiti. Termasuk dalam latihan memanah atau menembak,
tidak boleh menggunakan binatang sebagai sasaran. Perlu diperhatikan pula agar
permainan terhindar dari unsur perjudian (maysir) dan mengundi nasib (azlam).
Dan jangan sampai permainan tersebut melewati batas dengan mengorbankan

hal-hal yang lebih penting.'’

 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan Edisi Indonesia, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: PustakaAl-
Kautsar, 2005), 59



